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ABSTRAK 

 
 

ASOSIASI GASTROPODA DENGAN LAMUN DI PERAIRAN DUSUN 

KALANGAN, DESA PULAU PAHAWANG, LAMPUNG 

 

 

 
Oleh 

 

 
WIDYA NURBAITI SANTOSO 

 

 
Dusun Kalangan merupakan daerah yang berada di Desa Pulau Pahawang, Keca-

mat an Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Lampung yang memiliki potensi 

geografis di wilayah darat maupun lautnya serta terdapat aktivitas, seperti jalur 

transportasi kapal, tempat bersandar kapal, dan tempat permukiman masyarakat 

yang secara tidak langsung dapat menghasilkan limbah dan memengaruhi ekosis-

tem lamun dan biota laut. Penelitian ini bertujuan untuk komposisi jenis, kepadat-

an gastropoda dan kerapatan lamun, serta asosiasi antara kerapatan lamun dengan 

kepadatan gastropoda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2023 

yang berlokasi di perairan Dusun Kalangan, Desa Pulau Pahawang, Kecamatan 

Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Lampung menggunakan metode purposive 

sampling dan pengamatannya menggunakan transek 1 x 1 m². Gastropoda yang di-

dapatkan setelah diidentifikasi di perairan ini berjumlah 109 yang terdiri dari 7 

ordo, 11 famili, 14 genus, dan 14 spesies. Jenis dengan komposisi tertinggi yaitu 

Strombus urceus sebanyak 19 ind/m². Jenis lamun yang didapatkan pada peneliti-

an ini hanya satu jenis yaitu Enhalus acoroides dengan nilai kerapatan  berkisar 

35-58 ind/m². Kerapatan lamun dan kepadatan gastropoda memiliki korelasi posi-

tif, dan tergolong dalam hubungan sedang serta valid. 

 

Kata kunci: Lamun, gastropoda, Dusun Kalangan, asosiasi. 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE ASSOCIATION OF GASTROPODA AND SEAGRASS AT 

KALANGAN WATERS, PAHAWANG ISLAND, LAMPUNG 

 
 

By 

 
 

WIDYA NURBAITI SANTOSO 

 

 
Kalangan is an area in Pahawang Island, Marga Punduh District, Pesawaran Regency, 

Lampung which has geographical potential in its land and sea areas and there are ac-

tivities, such as ship transportation routes, ship docs, and community settlements 

which indirectly can produce waste and affect seagrass ecosystems and marine biota. 

This study aimed to determine species composition, gastropod density and seagrass 

density, as well as the association between seagrass density and gastropod density. The 

study was carried out in February-March 2023, located in the waters of Kalangan, Pa-

hawang Island, Marga Punduh District, Pesawaran Regency, Lampung using a purpo-

sive sampling method and observations using a 1 x 1 m² transect. There were 109 gas-

tropods obtained after identification in these waters consisting of 7 orders, 11 families, 

14 genera and 14 species. The type with the highest composition was Strombus urceus 

at 19 ind/m². There was only one type of seagrass obtained in this study, namely En-

halus acoroides with density values ranging from 35-58 ind/m². Seagrass density and 

gastropod density had a positive correlation, and were classified as a moderate and 

valid relationship. 

 

Keywords: Seagrass, gastropods, Kalangan, association 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Desa Pulau Pahawang merupakan kawasan pesisir terdiri dari laut, pantai, rawa, da-

ratan dan daerah perbukitan, serta termasuk ke dalam bagian pulau-pulau kecil yang 

berada di kawasan Teluk Lampung. Pulau Pahawang memiliki luas wilayah sebesar 

10,20 km² atau 1.020 ha. Desa ini terbagi menjadi enam dusun, yaitu Suak Buah, 

Panggetahan, Jaralangan, Kalangan, Cukuhunyai dan Dusun Pahawang (Anggara et 

al., 2020). Dusun Kalangan merupakan daerah yang berada di Desa Pulau Pahawang, 

Kecamat an Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Lampung yang memiliki potensi 

geografis yang terdapat di wilayah darat maupun lautnya. Ekosistem daratan di pulau 

ini sebagian besar merupakan hutan, daerah berpantai terdapat hutan mangrove dan 

ekosistem lamun serta berbagai jenis biota laut yang berasosiasi di dalamnya (Ke-

menterian Kelautan dan Perikanan, 2012). 

 
Ekosistem lamun berfungsi untuk menstabilkan sedimen dari gelombang dan arus 

(sediment trap), memiliki produktivitas yang tinggi, membantu organisme epifit 

yang menempel pada daun, tempat perlindungan bagi biota laut yang hidup di eko-

sistem lamun, serta memfiksasi karbon di kolom air yang sebagian masuk ke dalam 

sistem rantai makanan dan sebagian tersimpan dalam biomassa dan sedimen (Okta-

wati et al., 2018). Ekosistem ini memiliki tutupan vegetasi yang tinggi di perairan 

sehingga memungkinkan kehadiran berbagai biota laut, seperti ikan, kepiting, udang, 
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teripang, dan moluska yang berasosiasi untuk mencari makan, tempat hidup, me-

mijah, dan sebagai  tempat berlindung dari predator. Moluska merupakan hewan ber-

tubuh lunak dengan maupun tanpa cangkang, salah satunya adalah gastropoda (Hita-

lessy, 2015). 

 
Gastropoda atau yang secara umum dikenal dengan keong atau siput merupakan salah 

satu kelompok fauna yang banyak ditemukan berasosiasi dengan ekosistem lamun. 

Secara ekologi, gastropoda merupakan komponen penting yang bermanfaat terhadap 

pertumbuhan ekosistem lamun melalui proses fotosintesis (Kusnadi, 2009; Sianu, 

2014). Peran ekologis gastropoda ialah mengontrol flora mikroalga yang hidup mele-

kat pada lamun, herbivore generalis yang makanannya bergantung pada ketersedia- 

an makanan pada lamun. Selain itu, sebagai oppurtunis feeder gastropoda makan pa-

da permukaan akar, batang, daun vegetasi, makan epifit berupa lumut, fungi, lumpur 

dan diatom yang melekat pada lamun dan sebagai bioindikator keanekaragaman 

spesies yang hidup di lamun dan dapat menggambarkan kondisi lamun yang baik 

(Heryanto, 2013). 

 
Aktivitas yang terdapat di sekitar perairan Dusun Kalangan, seperti jalur transportasi 

kapal, tempat bersandar kapal, dan permukiman secara tidak langsung akan meme-

ngaruhi kehidupan gastropoda dan ekosistem lamun yang merupakan habitat dan 

tempat mencari makan gastropoda. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ter-

kait asosiasi gastropoda dengan ekosistem lamun di Dusun Kalangan sehingga dapat 

dijadikan acuan sebagai informasi untuk  mempertahankan keberadaan ekosistem ter-

sebut. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana jenis dan tingkat kepadatan gastropoda di perairan Dusun Kalangan, 
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Desa Pulau Pahawang ? 

2. Bagaimana jenis dan tingkat kerapatan lamun di perairan Dusun Kalangan, 

Desa Pulau Pahawang ? 

3. Bagaimana asosiasi gastropoda dengan lamun di perairan Dusun Kalangan, 

Desa Pulau Pahawang ? 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis gastropoda dan tingkat kepadatan gastropoda di perairan 

Dusun Kalangan, Desa Pulau Pahawang. 

2. Mengidentifikasi jenis lamun dan tingkat kerapatan lamun di perairan Dusun 

Kalangan, Desa Pulau Pahawang. 

3. Menganalisis asosiasi gastropoda dengan lamun di perairan Dusun Kalangan 

Desa Pulau Pahawang. 

 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah memberi informasi dasar mengenai kon-

disi gastropoda yang berasosiasi dengan lamun di perairan Dusun Kalangan, Desa 

Pulau Pahawang dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk 

mengelola sumber daya di perairan Dusun Kalangan, Pulau Pahawang. 

 

 

1.5 Kerangka Pikir 

 

Dusun Kalangan adalah dusun yang memiliki persebaran ekosistem lamun dan ter- 

dapat berbagai aktivitas seperti jalur transportasi kapal, tempat bersandar kapal, 

dan  permukiman masyarakat yang secara tidak langsung semua aktivitas tersebut 

menghasilkan limbah. Limbah yang dihasilkan dari kegiatan di dusun tersebut 

dapat memengaruhi ekosistem lamun dan biota laut seperti gastropoda yang hidup 
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Analisis hubungan 

kerapatan lamun dan 

kepadatan gastropoda 

dengan parameter 

kualitas air 

Asosiasi gastropoda 

dengan lamun 
Kualitas air 

di dalam ekosistem tersebut, sehingga perlu diketahui juga parameter kualitas air 

untuk mengetahui kondisi perairan di Dusun Kalangan. 

 
Penurunan kualitas perairan dapat diketahui dari parameter fisika dan kimia. Ber- 

dasarkan hal tersebut maka perlu dilakukannya pengukuran parameter fisika dan 

kimia berupa suhu, pH, DO, salinitas, substrat, dan TOM. Hal  ini untuk menge-

tahui kondisi kualitas perairan Dusun Kalangan sehingga dapat memperoleh data 

dan informasi tentang keterkaitan kerapatan lamun dan kepadatan gastropoda de-

ngan parameter kualitas air. Gambar kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Parameter 
biologi 

• Lamun 

• Gastropoda 

Parameter kimia: 

•pH 

•DO 

•TOM 

Parameter fisika: 

•Suhu 

•Salinitas 

•Substrat 

Aktivitas di perairan Dusun Kalangan 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Gastropoda 

 

2.2.1 Morfologi Gastropoda 

 

Gastropoda atau secara umum dikenal dengan keong atau siput termasuk ke dalam 

moluska bercangkang tunggal yang paling kaya jenisnya. Sekitar 1.500 dari 80.000 

jenis kelas gastropoda terdapat di Indonesia dan sekitarnya. Gastropoda memiliki 

cangkang yang berbentuk tabung melingkar-lingkar seperti spiral. Tabung cangkang 

gastropoda melingkar-lingkar jika dilihat dari ujungnya yang runcing itu memilin 

(coiled) ke kanan yaitu searah dengan jarum jam. Akan tetapi ada juga yang  memi-

lin ke kiri (Nontji, 2007). Pengendapan bahan cangkang di bagian luar berlangsung 

lebih cepat daripada bagian dalam yang menyebabkan pertumbuhan cangkang yang 

memilin bagai spiral. 

 
Struktur umum cangkang gastropoda menurut Pechenik (1991) terdiri atas apex 

(ujung cangkang), aperture (lubang tempat keluar masuknya kepala dan kaki), oper-

culum (penutup cangkang), whorl (satu putaran cangkang, putaran cangkang terakhir 

disebut body whorl), spire (bagian susunan sebelum body whorl), suture (garis yang 

terbentuk dari pelekatan antar spire), umbilicus (lubang yang terdapat di ujung kolu-

mela  (pusat putaran cangkang). Gastropoda terdiri dari tujuh belas tipe cangkang, 

yaitu tipe conical, trochoid, cylindrical, turbinate, bulloid, obovatus, lenticular, glo-

bose, involute, discoidal, ovoid, spherical, patelliform, fusiform, turreted, obconical, 

dan biconical. Struktur morfologi gastropoda dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Struktur morfologi gastropoda  

     Sumber: Abbot (1986). 

 
Gastropoda dapat mengeluarkan kepala dan kakinya apabila sedang merayap dan 

apabila merasa terancam dapat ditarik masuk kembali ke dalam cangkang.  Menurut 

Nontji (2007), bahwasannya terdapat beberapa jenis gastropoda yang memiliki lem-

peng keras dan bundar berzat kapur atau berzat tanduk di bagian belakang kakinya 

yang  disebut operculum. Operculum dapat berfungsi sebagai penyumbat lubang 

cangkang untuk melindungi tubuhnya yang lunak di dalam cangkang. Gastropoda 

yang tidak memiliki cangkang disebut vaginula. Cangkang gastropoda terdiri atas ti-

ga lapisan yaitu periostrakum, terbuat dari bahan tanduk yang disebut konkiolin. La-

pisan selanjutnya terbuat dari klasit atau arrogonit yang disebut prismatik, dan lapis-

an terakhir disebut lapisan mutiara yang terdiri dari CaCO3. Pada lapisan periostra-

kum dan prismatik dibentuk oleh tepi pallium yang menebal, sedangkan mutiara di-

bentuk oleh  seluruh permukaan pallium. 

 

 
2.1.2. Habitat Gastropoda 

 

Gastropoda dapat ditemukan di darat, laut, dan perairan tawar. Gastropoda yang se-

bagian hidup di laut, ditemukan di zona litoral, sedangkan yang lain hidup di daerah 

pasang surut, hutan bakau, dan laut dangkal. Menurut Triwiyanto (2015), gastropoda 

merupakan salah satu moluska yang banyak ditemukan di berbagai substrat pada 

ekosistem lamun, yaitu dengan menempel pada daun lamun atau mengubur dirinya 

pada substrat. Hal ini karena gastropoda memiliki kemampuan adaptasi yang lebih 



7  

tinggi dibandingkan dengan kelas yang lain. Kondisi pada lingkungan ekosistem la-

mun tersebut, seperti tipe substrat, salinitas, dan suhu perairan dapat memberikan 

variasi yang besar terhadap kehidupan gastropoda (Hasniar et al., 2013) 

 

 
2.2 Ekosistem Lamun 

 

Ekosistem lamun dapat dijumpai di daerah pasang surut bawah (inner intertidal) dan 

subtidal atas (upper subtidal). Pada pola zonasi lamun secara horizontal, ekosistem 

ini terletak di antara dua ekosistem penting, yaitu ekosistem mangrove dan eko-

sistem  terumbu karang. Ekosistem lamun adalah ekosistem pesisir yang ditumbuhi 

oleh lamun sebagai vegetasi dominan dan dapat hidup secara permanen di bawah 

permukaan air laut (Tangke, 2010). Menurut Rahmawati et al. (2014), di perairan 

Indonesia terdapat 13 jenis lamun yang tersebar hampir di seluruh perairan Indo-

nesia. Lamun (seagrass) merupakan tumbuh an berbunga (Angiospermae) dan tum-

buhan berbiji satu (monokotil), memiliki daun, akar, rimpang (rhizoma), dan buah. 

Struktur morfologi lamun dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Struktur morfologi lamun  

      Sumber: Rahmawati et al. (2014) 

 

Lamun dapat tumbuh subur di daerah terbuka pasang surut dan perairan yang ber- 

substrat lumpur, pasir, kerikil, dan patahan karang mati. Substrat lumpur berpasir 

merupakan tempat yang banyak ditumbuhi lamun untuk membentuk suatu ekosistem 

lamun (Tuwo, 2011). Lamun memiliki fungsi ekologis yaitu dengan membentuk 

suatu komunitas yang merupakan habitat bagi berbagai jenis hewan laut.  Selain itu 

komunitas lamun dapat memperlambat pergerakan air, menstabilkan sedimen dan 

menangkap sedimen. Ekosistem ini digunakan sebagai tempat perlindungan bagi 
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biota laut dari predator dan perlindungan dari kecepatan arus yang tinggi (Asriyana 

dan Yuliana, 2012). 

 
 

2.3 Asosiasi Gastropoda dengan Lamun 

 

Asosisasi spesises merupakan hubungan timbal balik antar spesies dalam suatu ko-

munitas. Menurut Hitalessy et al. (2015) ada tidaknya asosiasi spesies dalam suatu 

komunitas dapat menunjukkan tingkat keragaman dalam komunitas tersebut. Tingkat 

asosiasi yang tinggi akan menunjukkan keanekaragaman yang tinggi pula. Tingginya 

vegetasi lamun di perairan memungkinkan kehadiran berbagai biota laut yang ber- 

asosiasi dengan ekosistem lamun untuk mencari makan dan sebagai tempat berlin-

dung. 

 
Gastropoda merupakan salah satu kelompok invertebrata yang berasosiasi baik de-

ngan ekosistem lamun. Selain itu, gastropoda yang berasosiasi dengan lamun me-

miliki keanekaragaman dan kelimpahan yang tinggi dibandingkan dengan habitat 

yang tidak ditutupi lamun. Gastropoda memiliki peran sebagai herbivora (grazer), 

karnivora, scavenger, detritivor, deposit feeder, suspension feeder, dan parasit (Ira et 

al., 2015). Menurut Kusnadi et al. (2009), secara ekologis gastropoda merupakan 

komponen penting dalam rantai makanan di ekosistem lamun yang hidup di atas sub-

strat (epifauna) maupun menempel pada daun lamun sehingga gastropoda memiliki 

hubungan yang saling menguntungkan satu sama lainnya. 

 

Pada rantai makanan keberadaan gastropoda di ekosistem lamun dapat memenga-

ruhi kehidupan biota lain. Sumber utama detritus berasal dari daun-daun lamun yang 

gugur dan membusuk, dan berasal dari bangkai biota-biota yang mati dan mengalami 

pembusukan oleh bakteri di ekosistem lamun (Asriyana dan Yuliana, 2012). Selain 

itu, kehadiran gastropoda sangat ditentukan oleh perubahan yang terjadi pada ekosis-

tem lamun. Jika komponen mata rantai suatu rantai makanan mengalami perubahan 

maka  akan merubah keadaan rantai makanan pada ekosistem lamun. Perubahan ini 
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akan menyebabkan ketidakstabilan ekosistem, baik secara langsung maupun tidak 

langsung (Hitalessy et al., 2015). 

 
 

2.4 Parameter Fisika dan Kimia Perairan 

 

Parameter lingkungan perairan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan lamun dan 

kelimpahan gastropoda. Menurut Tuwo (2011), lamun membutuhkan cahaya mata-

hari untuk proses fotosintesis, kedalaman perairan dan kecerahan untuk pertumbuh-

an lamun. Gastropoda membutuhkan lingkungan tertentu untuk bertahan hidup, ka-

rena ketidakstabilan kondisi lingkungan dapat memengaruhi kehidupan gastropoda 

(Hutabarat dan Evans, 2014). Terdapat beberapa faktor fisika dan kimia perairan 

yang diukur yaitu suhu, pH, DO, salinitas, tipe substrat, dan TOM (total organic 

matter). 

 

2.4.1 Suhu 

 

Perubahan suhu berpengaruh terhadap jenis organisme yang dapat bertahan pada wi-

layah perairan tertentu. Semakin tinggi  suhu pada suatu perairan, maka semakin se-

dikit oksigen yang larut dalam air. Suhu tinggi akan menurunkan jumlah oksigen 

yang terlarut dalam air, akibatnya gastropoda dan organisme air lainnya akan mati 

karena kurangnya oksigen (Munarto, 2010). Menurut Angelia (2019), bahwa suhu 

berpengaruh terhadap proses metabolisme suatu organisme. Gastropoda dapat me-

lakukan proses metabolisme secara optimal pada kisaran suhu antara 25-35°C. 

 
Lamun memiliki toleransi yang tinggi terhadap perubahan suhu lingkungan. Spesies 

lamun yang hidup pada daerah tropik memiliki kisaran toleransi yang rendah terha-

dap perubahan temperatur. Temperatur yang optimal bagi spesies lamun adalah 28-

30°C. Pada proses fotosintesis lamun membutuhkan suhu optimum antara 25-35°C 

dimana suhu dapat memengaruhi proses pertumbuhan dan reproduksi lamun (Hil-

man, 2011). 
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2.4.2 pH (Derajat Keasaman) 

 

Odum (1996) menyatakan bahwa pH merupakan faktor pembatas bagi organisme 

dalam suatu perairan pH yang terlalu tinggi atau rendah akan memengaruhi ketahan-

an hidup organisme yang hidup dalam perairan. Sebagian biota akuatik sensitif ter-

hadap perubahan pH dan menyukai kisaran pH sekitar 7 – 8,5  (Effendi, 2003). Nilai 

pH yang rendah menyebabkan menurunnya jumlah oksigen terlarut pada suatu per-

airan, sehingga menyebabkan aktivitas pernafasan gastropoda meningkat dan selera 

makan menurun. Hal sebaliknya terjadi pada perairan yang memiliki nilai pH yang 

tinggi dapat menyebabkan kadar amonia meningkat, sehingga secara tidak langsung 

telah membahayakan organisme yang berada pada perairan tersebut (KepMen LH, 

2004). Kisaran pH yang optimal untuk lamun adalah 7,5-8,5 karena pada saat kondisi 

pH berada di kisaran tersebut maka ion bikarbonat yang dibutuhkan oleh lamun un-

tuk proses fotosintesis dapat melimpah (Sakaruddin, 2011). 

 

 
2.4.3 Dissolved Oxygen (DO) 

 

Oksigen terlarut merupakan salah satu faktor penting untuk pertumbuhan biota-biota 

laut, seperti gastropoda. Menurut Munarto (2010), oksigen terlarut merupakan ke-

butuhan dasar untuk kehidupan tumbuhan dan hewan di dalam air. Kehidupan orga-

nisme di dalam air tersebut bergantung pada kemampuan air untuk mempertahan kan 

konsentrasi oksigen minimal yang dibutuhkan untuk kehidupannya. Air harus cukup 

mengandung oksigen terlarut sebesar 5-7 mg/L yang menunjukkan bahwa perairan 

yang bersangkutan dalam keadaan baik untuk perkembangan organisme (Odum, 

1998). Pada perairan dengan kandungan oksigen terlarut yang rendah, kondisi suatu 

perairan dapat menjadi anaerob, sehingga menganggu kehidupan gastropoda pada 

suatu perairan (Munarto, 2010).  
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2.4.4 Salinitas 

 

Salinitas adalah jumlah garam terlarut dalam 1.000 gram air laut. Salinitas menggam-

barkan padatan total dalam air setelah karbonat dikonversi menjadi oksida, semua  

bromida dan iodida digantikan oleh klorida dan semua bahan organik yang telah di- 

oksidasi. Salinitas juga merupakan salah satu parameter yang berperan penting dalam 

kehidupan di laut karena perubahan salinitas dapat memengarui kepadatan suatu or-

ganisme di perairan (Odum, 1996). Gastropoda umumnya menoleransi salinitas ber-

kisar antara 15-45 ppt karena pengaruh salinitas secara tidak langsung mengakibatkan 

adanya perubahan komposisi dalam suatu ekosistem (Angelia, 2019). 

 

Lamun memiliki kemampuan toleransi dan dapat tumbuh pada salinitas 24-35 ppt. 

Semakin tua umur tumbuhan lamun maka akan semakin dapat menoleransi fluktuasi 

salinitas yang besar. Salinitas perairan dapat berpengaruh terhadap biomassa dan ke- 

rapatan lamun. Kerapatan dan biomassa lamun berhubungan dengan produktivitas 

primer yang berlangsung, dan hal ini terkait dengan penyerapan nutrisi yang dipe-

ngaruhi  oleh salinitas (Wagey, 2013). 

 

 
2.4.5 Substrat 

 

Tipe substrat merupakan faktor utama yang sangat memengaruhi penyebaran gastro- 

poda dan lamun. Selain itu, tipe substrat juga berkaitan dengan ketersediaan nutrisi 

dalam sedimen. Menurut Karyanto (2004), distribusi dan kelimpahan jenis gastro-

poda dipengaruhi oleh diameter rata-rata butiran sedimen. Substrat terdiri dari be-

berapa campuran yaitu lumpur, pasir, dan tanah liat. Karakteristik sedimen akan me-

mengaruhi morfologi, fungsional, tingkah laku biota akuatik. Kondisi substrat ber-

pengaruh terhadap perkembangan komunitas gastropoda dan lamun karena substrat 

yang terdiri dari lumpur dan pasir berlumpur merupakan substrat yang banyak ditem-

pati oleh gastropoda dan lamun. 

 



12  

2.4.6. Total Organic Matter (TOM) 

 

Total organic matter (TOM) merupakan bahan organik total secara alamiah berasal 

dari perairan melalui proses-proses penguraian pelapukan ataupun dekomposisi pada 

tumbuhan, sisa-sisa organisme mati, dan buangan limbah baik limbah daratan seperti 

domestik, industri, pertanian, dan limbah peternakan ataupun sisa pakan yang dengan  

adanya bakteri terurai menjadi zat hara di suatu perairan yang terdiri dari organik ter-

larut, tersuspensi (partikulat) dan koloid. Sedimen yang kaya bahan organik sering di-

dukung dengan melimpahnya organisme bentik. Zat hara merupakan zat-zat yang di-

perlukan dan mempunyai pengaruh terhadap proses dan perkembangan hidup orga-

nisme. Zat hara ini berperan penting terhadap sel jaringan jasad hidup organisme ser-

ta dalam proses fotosintesis (Ulqodry et al., 2010). 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Pengambilan sampel ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2023, de-

ngan frekuensi pengambilan sampel dilakukan sebanyak 2 kali dalam rentang wak-

tu 1 bulan sekali yang berlokasi di perairan Dusun Kalangan, Desa Pulau Paha-

wang, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Pada penelitian 

ini analisis laboratorium untuk TOM dilakukan di Balai Besar Perikanan Budidaya 

Laut Lampung dan analisis substrat dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Jurusan 

Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Gambar peta lokasi peneliti-

an dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan pada penelitian yang digunakan di dalam penelitian disajikan pada 

Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Alat penelitian 

 

No Alat Kegunaan 

1 Termometer Mengukur suhu. 

2 Refraktometer Mengukur salinitas. 

3 pH meter Mengukur derajat keasaman. 

4 DO meter Mengukur kandungan oksigen terlarut. 

5 Kuadran transek Mengukur kerapatan lamun. 

6 Buku identifikasi Sebagai acuan identifikasi sampel. 

7 GPS Mengetahui titik koordinat lokasi penelitian. 

8 Roll meter Mengukur luasan pengamatan. 

9 Cool box Tempat penyimpanan sampel. 

10 Kamera Mendokumentasikan penelitian. 

11 Alat tulis Mencatat hasil pengamatan. 

12 Sekop Untuk mengambil substrat. 
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Tabel 2. Bahan penelitian 

 

No Bahan Kegunaan 

1 Sampel gastropoda dan lamun Objek penelitian. 

2 Substrat Pengamatan substrat. 

3 Akuades Membersihkan alat. 

4 Kertas tisu Mengeringkan sampel. 

5 Plastik zip Wadah sampel. 

6 Kertas label Menandai sampel. 

7 Botol 600 ml Wadah sampel. 

8 Formalin 4% Mengawetkan sampel. 

 
 

3.3 Prosedur Penelitian 

 

3.3.1 Penentuan Titik Sampling 

 

Penentuan lokasi (stasiun) dan titik pengamatan penelitian ini dilakukan dengan sur-

vei langsung untuk mengetahui kondisi keberadaan lamun pada masing-masing sta-

siun penelitian. Penentuan titik lokasi pengamatan lamun dan gastropoda menggu-

nakan metode purposive sampling dibagi menjadi 3 stasiun berdasarkan karakter se-

tiap stasiun yang berbeda-beda dengan harapan dapat mewakili wilayah penelitian. 

Stasiun 1 merupakan dermaga, stasiun 2 perairan dekat permukiman, dan stasiun 3 

merupakan perairan dekat ekosistem mangrove. Titik koordinat stasiun pengamat-

an lamun dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Deskripsi stasiun pengambilan sampel 

 

No Stasiun Titik koordinat Karakteristik 

1 Stasiun 1 5°39’11” S 105°12’24” T Dermaga 

2 Stasiun 2 5°39’13” S  105°12’21” T Permukiman 

3 Stasiun 3 5°39’16” S 105°12’14” T Mangrove 

 

 
3.3.2 Pengukuran serta Pengamatan 

 

3.3.2.1 Pengambilan Gastropoda 

 

Pengambilan sampel gastropoda dilakukan menggunakan metode transek kuadran de-

ngan ukuran 1 x 1 m² yang dilakukan pada saat air surut. Transek adalah garis lurus 

yang ditarik di atas padang lamun, sedangkan kuadran adalah frame atau bingkai ber-

bentuk persegi yang diletakkan pada garis tersebut. Pengambilan data setiap stasiun 

terdiri dari tiga transek dengan jarak interval antara titik satu ke titik dua dan titik tiga 

yaitu 10 m sehingga totalnya 30 m. Gastropoda yang diambil adalah gastropoda da-

lam keadaan masih hidup yang menempel pada tumbuhan lamun, dan di atas substrat 

perairan. Sampel gastropoda yang didapatkan dimasukkan ke dalam kantong plastik 

yang telah diberi label, kemudian dilakukan identifikasi jenis gastropoda mengguna-

kan buku identifikasi. 

 

 

3.3.2.2 Pengamatan Lamun 

 

Pengamatan lamun dilakukan secara visual menggunakan metode transek kuadran 

dengan ukuran 1 x 1 m² yang dibagi-bagi menjadi 25 subplot, berukuran 20 x 20 

cm2. Pengambilan data setiap stasiun terdiri dari tiga transek dengan jarak interval 

antara titik satu ke titik dua dan titik 10 m sehingga totalnya 30 m. Data lamun yang 

diambil pada setiap plot meliputi jenis lamun dan jumlah tegakan dari setiap jenis 
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Stasiun 1 

10 m 10 m 

30 m 

Dusun IV Kalangan Stasiun 2 

10 m 10 m 

30 m 

Stasiun 3 

10 m 10 m 

30 m 

pada tiap sub plot yang dilakukan pada saat perairan surut. Lamun di  dalam plot di-

ambil dan dimasukkan ke dalam kantong plastik dengan memberi label kemudian di-

identifikasi jenisnya menggunakan buku identifikasi lamun (McKenzie, 2003; Kep-

men LH No. 200 Tahun 2004). Ilustrasi pengamatan dapat dilihat pada Gambar 5. 

Gambar 5. Ilustrasi titik pengamatan. 

 
 

3.3.2.3 Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia Perairan 
 

Pengukuran parameter fisika dan kimia air dilakukan secara langsung bersamaan de-

ngan pengambilan sampel gastropoda dan lamun. Analisis parameter total organic 

mattter (TOM) dilakukan di Laboratorium Balai Besar Perikanan Budidaya Laut 

(BBPBL), sedangkan untuk substrat dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah, Univer-

sitas Lampung. Parameter yang diukur meliputi suhu, pH, DO, dan salinitas. 

(a) Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer air raksa berskala 0- 

100°C. Pengukuran suhu dilakukan secara langsung dengan cara termometer di-

masukkan ke dalam kolom perairan selama kurang lebih 3 menit atau sampai pe-

nunjuk pada skala konstan. 

 

 



18  

(b) pH 

Pengukuran pH dilakukan secara langsung menggunakan pH meter. Pengukuran ka-

dar pH dilakukan dengan cara sensor pH meter dimasukkan ke dalam air, setelah itu 

dibaca nilai yang tertera. 

 
(c) DO 

Dissolved oxygen (DO) diukur menggunakan alat DO meter. Penggunaan alat ini di-

lakukan dengan mencelupkan sensor DO meter ke dalam permukaan air laut dan di-

tunggu selama kurang lebih 10 menit. Hasil pengukuran dapat dilihat pada layar DO 

meter dan dicatat hasilnya. 

 
(d) Salinitas 

Pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan refraktometer dengan cara 

sampel air diambil sebanyak 1 tetes, lalu diteteskan  pada permukaan alat refrakto-

meter tersebut dan dilihat nilai akhir pada skala. 

 

(e) Total Organic Matter (TOM) 

Pengambilan data TOM dilakukan pada masing-masing stasiun penelitian. Pengam-

bilan sampel menggunakan botol 600 mL. Pada saat pengambilan air botol tidak bo-

leh terdapat gelembung udara yang masuk di dalamnya. Kemudian pengukuran 

TOM dapat dilakukan dengan cara titrasi. 25 mL sampel air dipipet dan dimasukkan 

ke dalam erlenmeyer, ditambahkan 0,5 mL H2SO4, beberapa tetes KMnO4 0,01 N 

sampai berwarna merah muda sedikit agar semua senyawa organik yang tingkatnya 

rendah dioksidasi menjadi tingkat tinggi, kemudian dipipet 10 mL larutan KMnO4 

0,01 N ke dalamnya. Warna larutan akan berubah menjadi merah. Larutan tersebut 

dididihkan dan catat waktunya. Warna larutan akan lebih muda, dibiarkan mendidih 

selama 10 menit lalu diangkat. Suhu diturunkan hingga 80°C, ditambahkan 10 mL 

asam oksalat 0,01 N dengan pipet khusus. Larutan akan menjadi bening pada oksalat 

berlebih. Pada suhu 70-80°C larutan dititrasi dengan KMn04 0,01 N sampai berwar-

na merah muda. 
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(f) Substrat 

Substrat diambil menggunakan sekop, kemudian dimasukan ke dalam wadah sampel, 

kemudian diberi label dan dibawa ke Laboratorium Ilmu Tanah, Universitas Lam-

pung. 

 

 

3.4 Analisis Data  

 

3.4.1.Kerapatan Jenis Lamun 

 

Kerapatan jenis merupakan perbandingan antara jumlah total individu dengan unit area 

yang diukur. Kerapatan jenis lamun dapat dihitung menggunakan persamaan  (Fachrul, 

2007):  

Ki = 
ni

A
 

Keterangan:  

Ki = kerapatan jenis (tegakan/m2) 

ni = jumlah total tegakan dari jenis i (tegakan)  

A = luas total pengambilan sampel 1 x 1 m² 

Skala kondisi padang lamun berdasarkan kerapatannya dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Skala kondisi padang lamun berdasarkan kerapatan. 

Skala Kerapatan (tegakan/m²) Kondisi 

5 >175 Sangat rapat 

4 125 – 175 Rapat 

3 75 – 125 Agak rapat 

2 25 -75 Jarang 

1 <25 Sangat jarang 

Sumber: Gosari (2012). 
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3.4.2 Kepadatan Gastropoda 

 

Kepadatan adalah jumlah individu persatuan luas. Kepadatan masing-masing spesies 

gastropoda dari semua plot pada setiap titik dihitung menggunakan persamaan seba-

gai berikut (Fachrul, 2007): 

Di = 
ni

A
 

 

Keterangan : 

Di = kepadatan gastropoda jenis i (ind/m2) 

ni = jumlah total gastropoda dan jenis i (individu) 

A = luas area total pengambilan sampel 1 x 1 m²  

 

 

3.4.3 Indeks Keanekaragaman Gastropoda 

 

Berdasarkan Odum (1996) indeks keanekaragaman dapat dihitung menggunakan 

indeks Shannon-Wiener dengan persamaan sebagai berikut: 

H’= -∑(pi) ln (pi) 

Keterangan: 

H’ = indeks keanekaragaman 

Pi = ni/N 

Ni  = jumlah spesies ke-i (individu) 

N = jumlah seluruh individu dari seluruh spesies. 

Kategori nilai indeks keanekaragaman Shannon-wiener dapat dilihat pada Tabel 5  

 

Tabel 5. Kategori indeks keanekaragaman 

 

 

Sumber: Odum (1971). 

No Kriteria Indeks keanekaragaman jenis 

1 Tinggi H’> 2,0 

2 Sedang H’≤ 2,0 

3 Rendah  H’< 1,6 

4 Sangat rendah H’< 1,0 
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3.4.4 Indeks Keseragaman Gastropoda 

 

Berdasarkan Odum (1996) nilai keseragaman dapat dihitung menggunakan indeks 

keseragaman sebagai berikut: 

E= 
H'

ln S
 

Keterangan: 

E  = indeks keseragaman jenis  

H’= indeks keanekaragaman  

S  = jumlah total spesies 

Kategori nilai indeks keseragaman Shannon-wiener dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kategori indeks keseragaman 

No Kriteria Indeks keseragaman jenis 

1 Rendah 0< E < 0,5 

2 Sedang 0,5 < E ≤ 0,75 

3 Tinggi 0,75 < E ≤ 1 

Sumber: Odum (1971). 

 

 

3.4.5 Indeks Dominansi Gastropoda 

 

Berdasarkan Krebs (1989) indeks dominansi dapat dihitung menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

C= ∑(
ni

N
)2 

Keterangan: 

C = indeks dominansi 

N = total spesies 

Ni = jumlah spesies ke I (individu) 

Kategori nilai indeks dominansi Shannon-Wiener dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Kategori indeks dominansi 

 

No Kriteria Indeks keseragaman jenis 

1 Rendah 0< C < 0,5 

2 Sedang 0,5 < C ≤ 0,75 

3 Tinggi 0,75 < C ≤ 1 

Sumber: Odum (1971). 

 
 

3.4.6. Asosiasi Kerapatan Lamun dengan Kepadatan Gastropoda 

 

Asosiasi antara jenis lamun dengan gastropoda untuk mengetahui keeratan hubungan 

antara tingkat kerapatan lamun dengan tingkat kepadatan gastropoda menggunakan 

metode Pearson Product Moment sebagai berikut (Spiegel et al., 1984). 

rxy = 
N ∑ XY - (∑X)(∑Y) 

√[N∑X² - (∑X)²][N∑Y² - (∑Y)²] 

Keterangan: 

r = nilai koefisien korelasi 

N = jumlah sampling/plot 

Y = kepadatan gastropoda tiap plot 

X = kerapatan lamun tiap plot 

Besarnya koefisien korelasi Pearson (r) menunjukkan kekuatan hubungan linier, jika 

positif maka gastropoda dengan lamun memiliki hubungan searah, sebaliknya jika 

negatif maka gastropoda dengan lamun memiliki hubungan terbalik. Kriteria derajat 

hubungan dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Kriteria derajat hubungan 

No Kriteria derajat hubungan Korelasi 

1 0 - 0,20 Hubungan sangat lemah 

2 0,21 - 0,40 Hubungan lemah 

3 0,41 - 0,70 Hubungan sedang 

4 0,71-0,80 Hubungan kuat 

5 0,81-1,00 Hubungan sangat kuat 

Sumber: Spiegel et al. (1984). 

  

Uji validitas nilai koefisien korelasi (r) untuk kepentingan generalisasi hasil  peng-

amatan menggunakan uji t atau uji signifikan (Spiegel et al., 1984) 

t = 
r√n − 2 

√1 − r² 

Keterangan: 

t = nilai t hitung 

r = nilai koefisien korelasi 

N = jumlah data 

 

Penelitian ini menggunakan hipotesis untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara gastropoda dengan lamun, sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat hungan antara kepadatan gastropoda dengan kerapatan lamun.  

H1 : Terdapat hubungan antara kepadatan gastropoda dengan kerapatan lamun.  

Jika t hitung < t tabel, maka gagal tolak H0, artinya tidak terdapat hubungan antara kepa-

datan gastropoda dan kerapatan lamun. Apabila t hitung > t tabel, artinya tolak H0 dan 

terdapat hubungan antara kepadatan gastropoda dengan kerapatan lamun. 

 

 
3.6.7 Principal Component Analysis (PCA) 

 

Analisis komponen utama atau disebut PCA (principal component analysis) adalah 

suatu teknik analisis statistik untuk mentransformasi variabel-variabel asal yang 
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saling berkorelasi menjadi variabel-variabel yang tidak berkorelasi lagi dengan me-

reduksi sejumlah variabel tersebut sehingga mempunyai dimensi yang lebih kecil, 

namun dapat menerangkan sebagian besar keanegaraman aslinya. Analisis komponen 

utama (PCA) digunakan untuk melihat keterkaitan antara parameter fisika dan kimia 

(Rizkifar, 2019). Korelasi antara kualitas perairan berdasarkan parameter fisika dan 

kimia dengan pertumbuhan lamun dan gastropoda dapat diketahui dengan metode 

PCA. Parameter yang digunakan dalam analisis adalah suhu, pH, salinitas, DO, dan 

TOM yang kemudian diolah menggunakan bantuan SPSS. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan data penelitian yang telah di lakukan di perairan Dusun Kalangan 

didapatkan hasil bahwa : 

1. Kepadatan gastropoda di perairan Dusun Kalangan pada bulan Februari sebesar 

56 ind/m2 dan bulan Maret sebesar 53 ind/m2 yang terdiri dari 14 spesies. Jenis 

yang memiliki kepadatan tertinggi yaitu Strombus urceus. 

2. Jenis lamun yang didapatkan pada penelitian di perairan Dusun Kalanga ha-

nya satu jenis yaitu Enhalus acoroides dan kondisi kerapatan lamun tergo-

long jarang. 

3. Kerapatan lamun dan kepadatan gastropoda di perairan Dusun Kalangan 

dinyatakan berkorelasi positif dengan kategori sedang. 

 
5.2 Saran 

 

Dalam upaya menjaga keseimbangan kelestarian sumber daya perairan yang ada, 

maka diperlukan sosialiasasi kepada masyarakat tentang pentingnya ekosistem lamun 

dan mengurangi dampak yang merusak lamun agar dapat mempertahankan komunitas 

gastropoda yang berasosiasi di dalamnya. 
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